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Artikel info Abstrak

Received; 10-9-2023 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua
Revised:15-9-2023 siklus setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Prosedur penelitian
Accepted;25-11-2023 meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam
Published,26-11-2023 penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Inpres Panrangngaji dengan jumlah

siswa 10 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes soal
cerita penjumlahan dan pengurangan, dan dokumentasi sedangkan teknik
analisis  data  menggunakan  analisis  data  kuantitatif  dan
kualitatif.keberhasilan penelitian ini ditentukan oleh Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yaitu 75 dan secara klasikal 100% siswa mencapai KKM.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas
siswa, yaitu pada siklus | aktivitas siswa adalah 60% dan mengalami
peningkatan pada siklus 11 yaitu 100%. Terjadi peningkatan hasil belajar dari
siklus I diperoleh nilai rata-rata 70 dengan ketuntasan belajar 60%. Hal ini
juga dapat dilihat pada aktivitas siswa yaitu pada siklus | berada pada
kategori rendah dan siklus Il berkategori tinggi sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan hasil belajar. Peningkatan dapat dilihat pada hasil
belajar siswa pada setiap siklus yaitu pada siklus | berada pada kategori
cukup dan siklus 1l berada pada kategori baik. Pada siklus Il nilai rata-rata
menjadi 85% dengan ketuntasan belajar 100%.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran merupakan unsur penting dalam kegiatan belajar mengajar yang
digunakan guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan materi. Menurut Arend (dalam
Mulyono, 2018), model belajar merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan
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prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar guna mencapai kompetensi
belajar. Hal pembelajaran terbagi menjadi beberapa bagian yaitu : (1) model pembelajaran
yang efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
lebih mudah tercapai, (2) model pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna
bagi peserta didik dalam proses pembelajarannya (3) variasi model pembelajaran dapat
memberikan gairah belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi
pada minat serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran (4)
mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen karena adanya perbedaan
karakteristik, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan cara belajar para peserta didik (5)
kemampuan dosen/guru dalam menggunakan model pembelajaran pun beragam, dan mereka
tidak terpaku hanya pada model tertentu (6) tuntutan bagi dosen/guru profesional memiliki
motivasi dan semangat pembaharuan dalam menjalankan tugas/profesinya.

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012) berpendapat bahwa pentingnya model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Dari beberapa pendapat diatas maka
dapat di simpulkan bahwa pentingnya model pembelajaran memiliki tujuan penting dimana
model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar antara guru dan
peserta didik, serta perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah adanya model
pembelajaran yang dibuat apakah berhasil mencapai kompetensi yang diinginkan. Menurut
Mulyono (2018) beberapa manfaat model pembelajaran di sekolah dasar terbagi menjadi
dua yaitu Bagi guru: (1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab
langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang
hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada, (2) Dapat
dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran. (3)
Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara personal maupun
kelompok dalam waktu relative singkat. (4) Memudahkan unutk menyusun dalam
merencanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka memperbaiki atau
menyempurnakan kualitas pembelajaran. Selanjutnya Bagi siswa : (1) Kesempatan yang
luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran. (3) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan
mengikuti pembelajaran secara penuh. (4) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi
di kelompoknya secara objektif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saat ini terkait hasil belajar siswa melalui
model problem based learing, Gunantara (2014) mengemukakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan penerapan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yakni dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 16,4% dari kriteria sedang
menjadi tinggi. PBL juga dapat meningkatkan kemampuan pemcahan masalah pada mata
pelajaran matematika. Menurut Widi Listiani (2017) diperoleh dari hasil penelitian bahwa
pengunaan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih
antusias dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan ketika siswa menemukan solusi dari
permasalahan melalui percobaan sederhana dengan anggota kelompoknya.

Fauziah H.A (2018) mengemukakan pembelajaran dengan model Problem based learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Peningkatan hasil belajar
dari yang terendah 5 % sampai yang tertinggi 40%, dengan rata-rata 22,9 %. Sedangkan
menurut Surya, Y.F (2017) penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL)
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dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa pada materi menyelesaikan masalah
yang melibatkan uang. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait tentang Meningkatkan hasil belajar
matematika pada materi operasi bilangan melalui model problem based learning kelas 11 SD
Inpres Panrangngaji.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada guru dan siswa kelas II
SD Inpres Panrangngaji diketahui bahwa pembelajaran didalam kelas Il terutama pada
materi pelajaran matematika dalam menyampaikan guru lebih sering menggunakan model
ceramah. Data yang di peroleh penulis dari guru bidang studi matematika bahwa dari 10
orang siswa masih ada yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Ini merupakan data yang diberikan guru pada saat
ulangan harian sebanyak 5 siswa yang mencapai nilai KKM atau tuntas dan 5 siswa yang
tidak lulus atau tidak mencapai nilai KKM. Dengan adanya siswa yang tidak lulus atau tidak
mencapai nilai KKM maka proses pembelajaran belum dikatakan dapat berhasil.

Faktor yang menyebabkan masih adanya siswa yang tidak tuntas dikarenakan: (1) Siswa
kurang terlibat secara aktif dalam belajar, (2) Kurang aktifnya siswa dalam belajar dapat
dilihat dari tingkah laku siswa yang tidak mau bertanya kepada guru tentang materi yang
dipelajarinya, (3) Jika diberi soal latihan selalu mengandalkan siswa lain untuk mengerjakan
latihan, (4) Selain itu pada diskusi kelompok atau saat tanya jawab hanya beberapa siswa
yang memberikan tanggapan , ide, atau gagasan sedangkan siswa lainnya hanya
mendengarkan saja. Beberapa upaya yang pernah dilakukan untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi, diantaranya adalah membimbing siswa dalam mengerjakan soal. Namun
Kelemahannya, tidak semua siswa dapat dibimbing karena karakteristik siswa yang berbeda
serta jumlah yang cukup banyak. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian di SD
Inpres Panrangngaji perlu dilakukan karena terdapat permasalahan yang mendasar mengenai
kemampuan siswa dalam berhitung. Dari hal tersebut, perlu adanya perbaikan model
ataupun metode yang diterapkan dalam pembelajaran. salah satunya adalah dengan
menerapkan model PBL.

Model pembelajaran problem based learning sangat cocok diterapkan untuk semua mata
pelajaran, termasuk mata pelajaran matematika. Karena jika dikaitkan karakteristik
matematika dan PBL keduanya memiliki benang merah satu dengan lainnya. Di tinjau dari
aspek matematika, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berkembang secara
dinamik. Artinya perkembangan yang sangat pesat serta kontribusinya yang luas dalam
berbagai aspek kehidupan manusia telah menyebabkan bergesernya pandangan dari
matematika sebagai ilmu yang statik ke matematika sebagai ilmu yang bersifat dinamik
generatif. Jika dikaitkan dengan PBL, perubahan pandangan ini telah berimplikasi pada
berubahnya aspek pedagogis dalam pembelajaran yang lebih menekankan pada matematika
sebagai pemecahan masalah dan pengembangan kemampuan berfikir matematika pada
siswa. Sehingga siswa dapat lebih aktif, kreatif dan inovatif pada saat proses pembelajaran.
berdasarkan hal tersebut penerapan PBL sangat membantu peningkatan kualitas
pembelajaran dan mutu siswa.

Menurut Suprihatiningrum (2014) Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran yang
mana sejak awal siswa dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses
pencarian informasi yang bersifat student centered. Model Problem Based Learning
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menekankan pada aktivitas pemecahan masalah dalam pembelajaran. Rusman (2014)
mengungkapkan bahwa Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam Problem Based Learning kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir
secara berkesinambungan. Dengan model Problem Based Learning siswa diharapkan lebih
tertantang dan mengikuti proses belajar terhadap pelajaran matematika. Penerapan model
Problem Based Learning merupakan salah satu alternatif yang tepat dalam melibatkan
seluruh siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan kemampuan
berpikir, karena semua pembelajaran di dalamnya dikaitkan dengan permasalahan sehari-
hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap bahwa masih banyak permasalahan-
permasalahan yang ditemukan dan perlu diperbaiki terutama pada kemampuan siswa dalam
berhitung. sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Operasi Bilagan Melalui Model
Problem Based Learning Kelas Il SD Inpres Panrangngaji.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) Penelitian tindakan
kelas yang peneliti lakukan bertujuan untuk menerapkan dan meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika kelas Il dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11
SD Inpres Panrangngaji yang berjumlah 10 orang. Pada tahap pelaksanaan, tindakan yang
dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan sebelumnya, serta
pengisian lembar angket oleh subjek penelitian yang dalam hal ini adalah siswa kelas 11 SD
Inpres Panrangngaji. Pada tahap pengamatan, tindakan yang dilakukan adalah pengisian
lembar observasi oleh observer yang dalam hal ini adalah guru/wali kelas 1l terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Dan pada tahap refleksi, tindakan
yang dilakukan adalah menganalisis seluruh data yang diperoleh pada tahapan-tahapan
sebelumnya, untuk melihat peningkatan kemandirian belajar siswa. Adapun penelitian ini
terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Intrumen
penelitian mengunakan lembar observasi dan lembar angket. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah Teknik analisis data kualitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian
adalah apabila seluruh model pembelajaran Problem Based Learning terlaksana atau
mencapai kualifikasi baik. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah
siswa kelas Il yang mendapat nilai diatas KKM 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

U Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Inpres Panrangngaji Kabupaten Bantaeng
terdiri atas 2 siklus. Hasil penelitian dianalisis secara kualitatif yang di klasifikasikan atas dua
bagian yaitu hasil siklus pertama dan siklus kedua. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus I dan Il meliputi Deskripsi pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran
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matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil-hasil
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Siklus |

Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan pembelajaran. Pada setiap pertemuan, peneliti mengamati
dengan seksama para siswa dalam belajar. Adapun pengujian hasil belajar dan pengisian
lembar observasi dilakukan pada setiap pertemuan, dengan kriteria penilaian 92%-100%
(Sangat baik), 83%-92% (Baik), 70%-83% (cukup), <70% (Kurang) Perlu bimbingan.

Adapun hasil observasi yang diperoleh dari Siklus | yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

Persentase
Pertemnuan Pertemuan Persentase
No Komponen Aktivitas Siswa (%) rata-rata (%)
| I | 1
Kehadiran siswa dalam
1 . 10 10 100 100 100
proses pembelajaran
siswa fokus pada materi
2 pelajaran yang sedang berlangsung 8 9 80 90 85
siswa antusias dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran
3 . 7 9 70 90 80
problembased learning
Siswa aktif mencatatmateri pelajaran dari
4 Guru 5 5 50 50 50
Siswa aktif bertanya dan menjawab
materiyang terkait dengan
5 . 5 6 50 60 55
Pembelajaran
Siswa akif mengajukan ide atau
pendapatnya yang berkaitan dengan ) 3 20 30 o5
6 materi pembelajaran
siswa berkerjasama
7 7 8 70 80 75
dengan kelompok
Menyimpulkan materi
8 . 6 8 60 80 70
Pembelajaran
Jumlah 550
Rata-rata 68,75

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil observasi dapat diketahui bahwa hasil pengamatan siswa dalam
proses pembelajaran diperoleh persentase 68,75%. Adapun hasil belajar yang diperoleh dari Siklus
| yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0

2 80 <x<90 Tinggi 1 10

3 70<x<80 Sedang 5 50

4 60 <x<70 Rendah 4 40

5 <60 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan table 2 di atas, menunjukkan bahwa dari 10 siswa kelas 1l SD Inpres Panrangngaji,
siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah 0 siswa (0%), kategori rendah 4 orang
siswa (40%), kategori sedang yaitu 5 orang siswa (50%), kategori tinggi sebanyak 1 orang siswa
(10%), dan kategori sangat tinggi sebnayak O siswa (0%). Setelah skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas Il SD Inpres Panrangngaji tergolong berada kategori sedang yaitu 70%.
Jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum adalah sebanyak 4 orang siswa
(40%) dan yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum adalah 6 orang siswa (60%). Berdasarkan
deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas Il SD Inpres belum
memenuhi indikator ketuntasan belajar siswa yaitu >75%.

2. Siklus 11

Siklus Il terdiri dari 2 pertemuan pembelajaran. Pada setiap pertemuan, peneliti mengamati dengan
seksama para siswa dalam belajar. Adapun pengujian hasil belajar dan pengisian lembar observasi
dilakukan pada setiap pertemuan, dengan kriteria penilaian 92%-100% (Sangat baik), 83%-92%
(Baik), 70%-83% (cukup), <70% (Kurang) Perlu bimbingan. Adapun hasil observasi yang
diperoleh dari Siklus | yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus 11

Persentase
Pertemuan Pertemuan Persentase
. . ua
No Komponen Aktivitas Siswa (%) rata-rata (%)

Kehadiran siswa dalam
1 . 10 10 100 100 100
proses pembelajaran

siswa fokus pada materi
2  pelajaran yang sedang berlangsung 8 9 80 90 85

siswa antusias dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran
problembased learning

Siswa aktif mencatatmateri pelajaran dari
4 Guru 7 7 70 70 70
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Persentase
Pertemnuan Pertemuan Persentase
No Komponen Aktivitas Siswa (%) rata-rata (%)

Siswa aktif bertanya dan menjawab
materiyang terkait dengan

Pembelajaran
Siswa akif mengajukan ide atau

pendapatnya yang berkaitan dengan 6 8 60 80 70

materi pembelajaran

siswa berkerjasama 8 8 80 80 80
" dengan kelompok

Menyimpulkan materi
8 . 8 9 80 90 85
Pembelajaran
Jumlah 650

Rata-rata 81,25

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil observasi dapat diketahui bahwa hasil pengamatan siswa dalam
proses pembelajaran diperoleh persentase 81,25%. Adapun hasil belajar yang diperoleh dari Siklus
Il yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus 11

No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0

2 80 <x<90 Tinggi 4 40

3 70 <x <80 Sedang 6 60

4 60 <x<70 Rendah 0 0

5 <60 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan table 4 di atas, menunjukkan bahwa dari 10 siswa kelas Il SD Inpres Panrangngaji,
siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah O siswa (0%), kategori rendah 0 orang
siswa (0%), kategori sedang yaitu 6 orang siswa (60%), kategori tinggi sebanyak 4 orang siswa
(40%), dan kategori sangat tinggi sebnayak O siswa (0%). Setelah skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas Il SD Inpres Panrangngaji tergolong berada kategori sedang yaitu 85%.
Seluruh siswa telah memenuhi ketuntasan minimum. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas 11 SD Inpres Panrangngaji telah memenunhi indikator
ketuntasan belajar siswa yaitu >75%.

Pembahasan

Berdasarkan dari pengamatan siklus | diperoleh data hasil pengamatan antara lain guru sudah
menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan cukup baik, tetapi pengelolaan
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kelas belum optimal. Hal i n i disebabkan kurangnya motivasi dan bimbingan kurang merata serta
metode yang digunakan kurang optimal, sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam memahami
dan menjawab pertanyaan yang ada. Akan tetapi pada saat diberi materi untuk melakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning siswa berantusias dalam
membaca bahkan perhatian siswa pun terpusat pada materi pelajaran. Selain itu masih ada peserta
didik yang melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran.

Hasil belajar siswa pada siklus | terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan nilai
sebelumdilakukan tindakan siklus, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Pada siklus | nilai rata-rata evaluasi adalah 70 dengan ketuntasan belajar 60% dengan demikian
dilanjutkan siklus Il agar hasil belajar siswa dapat diharapkan meningkat. Pada siklus I
berdasarkan refleksi siklus I, pelaksanaan tindakan oleh guru sudah baik, guru mampu membangun
semangat siswa dalam membimbing siswa menjawab pertanyaan.

Siswa juga tidakmelakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran karena pembelajaran di siklus
ini guru menjelaskan menggunakan media gambar mengenai materi pecahan matematika, siswa
dituntut untuk menjawab pertanyaan dan ketika siswa menjawab petanyaan diharapkan siswa
untuk mengulang jawaban dari temannya dan diharapkan dapat memberikan keterangan salah atau
benar, sehingga mereka bersemangat dalam menjawab pertanyaan karena akan masuk dalam
penilaian. Hal ini dapat memahami materi dan dapat menjawab pertanyaan dengan baik.

Siklus I ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 1. Pada
siklus I nilai rata-rata evaluasi siswa adalah 70 dengan ketuntasan belajar 60%, setelah diberikan
tindakan pada siklus Il nilai rata- rataevaluasi adalah 85 dengan ketuntasan nilai 100% sehingga
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus Il, hasil belajar siswa
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu (> 80%). Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga
siklus Il dirasa cukup, tanpa harus dilanjutkan siklus I1I.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diketahui bahwa penguuunaan model pembelajaran
problem based learning di dalam proses pembeljaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Surya, 2017) bahwa penggunaan model problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembiasaan berpikir kritis dan kerja
kelompok. Pendapat yang sama juga diutarakan oleh (Setiyowati, 2017) bahwa hasil belajar siswa
dapat dirangsang untuk mengalami peningkatan secara signifikan melalui pemanfaatan model
problem based learning secara tepat.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Saran

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
matematika kelas 1l materi penjumlahan dan pengurangan di SD Inpres Panrangngaji
dilaksanakan dengan 2 suklus yaitu siklus I dan siklus II.

Penerapannya pada siklus | yaitu diawali dengan pembagian ringkasan materi oleh
guru yang kemudian didiskusikan oleh siswa dalam kelompok dan dipresentasikan.
Selanjutnya siswa diminta untuk menyelesaikan diskusi menggunakan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berkaitan dengan materi. Namun siklus
I gagal jadi dilanjutkan ke siklus Il yaitu diawali dengan pembagian ringkasan materi
oleh guru dan ditambahkan media gambar yang kemudian didiskusikan oleh siswa
dalam kelompok dan dipresentasikan. Selanjutnya siswa diminta untuk menyelesaikan
diskusi menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Yang berkaitan
dengan materi.

Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il di SD Inpres
Panrangngaji, sebelum diterapkan pembelajaran PBL mempunyai ketuntasan klasikal
50%. Setelah diterapkan pendekatanpembelajaran rata-rata hasil belajar siswa
meningkat menjadi 70 dengan ketuntasan klasikal sebesar 60% pada siklus I, dam
mendapatkan rata- rata hasil belajar 85 dengan ketuntasan sebesar 100% pada siklus
Il.

Adapun saran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian sejenis dalam pembelaajran berbeda.

Guru hendaknya lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan siswa dengan
menerapkan berbagai metode pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan suatu
pembelajaran yang tidak monoton dan siswa dapat berpartisipasi aktif dan jangan ragu
ketika berdiskusi atau melakukan kegiatan sumbang saran dengan kelompoknya.

Guru kelas hendaknya dapat menerapkan pendekatan pembelajaran problem
BasedLearning ini, karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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